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Abstract. This study aims to analyze teacher strategies through teaching methods applied at SDN 004 Samarinda 

Ilir. The background of the study is based on the importance of the teacher's role in selecting and implementing 

appropriate teaching methods so that the learning process is more effective and in accordance with student 

characteristics. The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through 

observation, interviews, and documentation of five class teachers and the principal as supporting informants. The 

results of the study indicate that teachers use a combination of several methods, namely lectures, group 

discussions, questions and answers, and direct practice. The lecture method is more dominantly applied to 

conceptual subjects, while group discussions and direct practice are used in subjects that require active student 

participation, such as Indonesian, Mathematics, and Science. Supporting factors for this strategy include the 

support of the principal, the availability of simple media, and a conducive learning environment. The inhibiting 

factors are time constraints, variations in teacher abilities in managing the class, and low participation of some 

students. The discussion of the research results shows that teacher strategies at SDN 004 Samarinda Ilir have 

been directed towards active learning (student-centered learning), although there are still obstacles that make 

traditional methods more dominant. This study recommends improving teacher competency in classroom 

management and implementing cooperative learning models to ensure more equitable student engagement. 
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Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru melalui metode mengajar yang diterapkan di 

SDN 004 Samarinda Ilir. Latar belakang penelitian didasarkan pada pentingnya peran guru dalam memilih dan 

menerapkan metode mengajar yang tepat agar proses pembelajaran lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap lima orang guru kelas serta kepala sekolah sebagai informan 

pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan kombinasi beberapa metode, yaitu ceramah, 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan praktik langsung. Metode ceramah lebih dominan diterapkan pada mata 

pelajaran konseptual, sementara diskusi kelompok dan praktik langsung digunakan pada mata pelajaran yang 

membutuhkan partisipasi aktif siswa, seperti Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPA. Faktor pendukung strategi 

ini meliputi dukungan kepala sekolah, ketersediaan media sederhana, serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Adapun faktor penghambat adalah keterbatasan waktu, variasi kemampuan guru dalam mengelola kelas, dan 

rendahnya partisipasi sebagian siswa. Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru di SDN 004 

Samarinda Ilir sudah mengarah pada pembelajaran aktif (student centered learning), meskipun masih terdapat 

kendala yang membuat metode tradisional lebih dominan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan 

kompetensi guru dalam manajemen kelas dan penerapan model pembelajaran kooperatif agar keterlibatan siswa 

lebih merata. 

 

Kata kunci: strategi guru; metode mengajar; pembelajaran aktif; sekolah dasar; pendidikan 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikani yangi bermutui i ialahi ketikai seorangi pesertai didiki dengani secarai aktifi 

mengembangkani sebuahi potensii dalami dirinyai untuki memilkii kekuatani spirituali 

keagamaan,i pengendaliani diri,i kepribadian,i akhlaki muliai sertai keterampilani yangi 

diperlukani dirinya,i dalami masyarakat,i bangsai dani negara,i yangi dilakukani secarai sadari 

dani terencana. 

https://doi.org/10.55606/inovasi.v5i1.5495
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Belajari adalahi suatui prosesi yangi kompleksi yangi terjadii padai setiapi orangi 

sepanjangi hidupnya,i dimanai prosesnyai terjadii karenai adanyai hubungani timbali baliki 

seorangi manusia,i kemudiani kitai sebuti sebagaii pembelajari ataui pesertai 

lingkungannya,sehinggai belajari dapati terjadii kapani sajai dani dimanai saja.i Belajari padai 

hakikatnyai merupakani prosesi yangi ditandaii dengani adanyai peubahani padai individui 

baiki darii bentuki perubahani pengetahuan,i pemahaman,i sikapi ataui tingkahi laku,i 

keterampilan,kecakapan,i mental,i kemampuani dani aspek-aspeki lainnyai yangi adai padai 

individui belajar. (suvriadi panggabean,sunawi,arin,tentrem mawati andi febrianan tmrin,titik 

pitriani muslimin yurfiah,tri suhartati,dewi paryani isnada wais tasrim, 2022). 

(suvriadi panggabean,ana widyastuti,wika karina darmayanti muhammad nurtanto,hani 

subakti,nur kholifah dina chamidah,lia kristina sianipar, dewa putu yudhi ardiana friska juliana 

purba, 2021) bahwai kegiatani belajari mengajari padai dasarnyai merupakani lingkarani yangi 

salingi supporti antarai pendekatani belajari mengajar,i strategii belajari mengajar,i metodei 

belajari mengajar,i modeli belajari mengajar,i tekniki belajari mengajari dani taktiki belajar.i 

Hal-hali yangi disebutkani tersebuti salingi suppoorti untuki mencapaii tujuani belajari 

mengajari yangi diharapka.i Kegiatani belajari mengajari akani tercapaii dani berhasili jikai 

diimplementasikani dengani strateii belajari mengajari yangi tepat.i Keberhasilani belajari 

mengajari demii tercapainyai tujuani belajari mengajar,i pemembutuhkani ketepatani 

penggunai metodei beljari mengajar,i berinovasii dengani modeli belajari mengajar,i memilihi 

pendekatani belajari mengajari yangi tepat,i sertai taktiki dani tekniki belajari mengajari 

terencanai sedemikiani rupa. 

 (zunidar, 2020) bahwai prosesi belajari mengajari padai satuani pendidikani apapuni 

tingkatannyai harusi memilikii siasat,i ide,i rencanai dani strategii dalami belajari mengajar,i 

dimanai strategii menjadii kuncii dalami menetapkani kegiatani belajari mengajari yangi 

memudahkani siswai menerimai informasii pengetahuani sesuaii dengani materii pokoki 

pelajaran,i sehinggai siswai mudahi memahami,i meningkatkani keterampilani dani 

membentuki sikapnyai atasi suatui keaadaani ataui tugasi untuki dilaksanakani sehinggai dapati 

dinilaii perubahani perilakui yangi terjadi,i bagiani manai yangi tercapaii olehi siswai melaluii 

evaluasii belajari mengajar.i Strategii sangati pentingi untuki dikembangkani agari keaktifani 

siswai dalami belajari terlihati dani akhirnyai akani berdampaki positifi padai hasili belajari 

(Panggabean & Harahap, 2020) 

 (mu’awanah, 2011) mengungkapkani bahwai dengani mengetahuii dani memilikii 

strategi,i seorangi gurui akani mempunyaii pedomani untuki bertindak,i ataui harusi ditempuhi 

agari kegiatani belajari mengajari dapati berlanngsungi blajari mengajari jikai dilaksanakani 
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tanpai adanyai strategi,i kegiatani tersebuti artinyai dilakukani tanpai pedomani dani arahi 

yangi jelas,dimanai akani menyebabkani terjadinyai kesimpangsiuran,i dani mengakibatkani 

tidaki tercapaianyai tujuani yangi telahi ditetapkani diawal.  

 (Anggraini et al., 2016), bahwai belajari mengajari itui ialahi interaksii duai arahi darii 

pendidiki dani pesertai didik,diantarai keduanyai terjadii komunikasii yangi terarahi menujui 

kepadai targeti yangi telahi ditetapkan.i Prosesi beajari mengajari ditandaii dengani adanyai 

interaksii edukatifi yangi terjadi,i yaitui interaksii yangi sadari akani tujuani dani berakari darii 

pendidiki dani i terjadii kegiatani belajari secarai pedagogisi padai dirii pesertai didik,i 

berprosesi secarai sistematisi melulii tahapi rancangan,i pelaksanaan,i dani evaluasii (M. D. 

Pane A., 2017).  

Padai dasarnyai strategii belajari mengajari itui akani bermuarai padai bagaimanai 

membentuki perubahani tingkahi laku,i baiki pengetahuan,i keterampilani maupuni sikap.i Hali 

inii sejalani degani pendapati Sardimani dalami (suvriadi panggabean,sunawi,arin,tentrem 

mawati andi febrianan tmrin,titik pitriani muslimin yurfiah,tri suhartati,dewi paryani isnada 

wais tasrim, 2022), dikatakani bahwai tujuani darii strategii belajari mengajari dibagii 3i yaitu:i 

(1)i iuntuki mendapatkani pengetahuan,i (2)i untuki membentuki sikapi dani (3)i untuki 

menanamkani keterampilan.i  

Untuki melaksanakani suatui strategii tertentui diperlukani seperangkati metodei 

pengajaran.Suatui programi pengajarani yangi diselenggarakani olehi gurui dalami satui kalii 

tatapi muka,i bisai dilaksanakani dengani berbagaii metodei sepertii ceramah,i tanyai jawab,i 

pemberiani tugasi dani diskusi.i Keseluruhani metodei termasuki mediai pembelajarani yangi 

digunakani untuki menggambarkani strategii pembelajaran.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitiani inii adalahi penelitiani kualitatifi yangi bertujuani untuki mengetahuii 

strategii gurui kelasi IIIi Ai dalami prosesi metodei mengajari dii SDNi 004i Samarindai Iliri 

tahuni pembelajarani 2024/2025.Menuruti (albi anggito & johan setiawan, 2018) penelitiani 

kualitatifi adalahi pengumpulani datai padai suatui latari alamiahi dengani maksudi 

menafsirkani fenomenai yangi terjadii dimanai penelitii sebagaii instrumeni 

kunci,pengambilani sampeli sumberi datai dilakukani secarai purposivei dani snowball,i 

tekniki pengumpulani dengani triangulasi,i analisisi datai bersifati kualitatif,i dani hasili 

penelitiani lebihi menekankani maknai darii padai generalisasi.i Menuruti (Muh.fitrah & 

luthfiyah, 2017) penelitiani kualitatifi merupakani penelitiani yangi dilakukani dalami settingi 

tertentui yangi adai dalami kehidupani nyatai dengani maksudi menginvestigasii dani 
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memahamii fenomenai apai yangi terjadi,mengapai terjadii dani bagaimanai terjadi.Menuruti 

Muttaquein (2017)  penelitiani kualitatifi merupakani penelitiani naturali ataui ilmiahi adalahi 

jenisi penelitiani dengani mengutamakani penekanani padai prosesi dani maknai yangi tdaki 

diuji,ataui diukuri dengani setepat-tepatnyai dengani datai yangi berupai datai deskriptif.i Padai 

penelitiani inii mendeskripsikani kejadiani yangi didengar,i dirasakani dani dibuati dalami 

pernyataani naratifi ataui deskriptif.i  

Berdasarkani penjabarani diatasi makai penelitii dapati menyimpulkani bahwai 

penelitiani kualittifi adalahi penelitiani deskriptifi yangi cenderungi menggunakani analisisi 

dani menekankani padai prosesi memahamii maknai agari penelitii dapati menggambarkani 

suatui fenomenai melaluii datai yangi diperolehi melaluii observasi,i wawancara,i dani 

dokumentasi.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

            Penelitian mengenai strategi guru melalui metode mengajar di SDN 004 Samarinda Ilir 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dikumpulkan dari lima 

orang guru kelas serta kepala sekolah sebagai informan pendukung. 

Strategi Mengajar yang Digunakan Guru 

Guru menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, serta 

metode praktik langsung. 

Metode ceramah lebih dominan digunakan pada mata pelajaran dengan materi 

konseptual (misalnya IPS dan PPKn). 

Metode diskusi kelompok sering dipakai untuk mata pelajaran yang menekankan 

keterampilan sosial, seperti Bahasa Indonesia. 

Metode praktik langsung diterapkan pada mata pelajaran Matematika dan IPA, 

misalnya eksperimen sederhana dan latihan soal. 

Faktor Pendukung 

Dukungan kepala sekolah dalam penyediaan media pembelajaran sederhana (papan 

tulis interaktif, alat peraga IPA). 

Partisipasi siswa cukup tinggi terutama pada metode diskusi dan praktik. 

Lingkungan sekolah yang kondusif memudahkan guru menerapkan metode variatif. 
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Faktor Penghambat 

Keterbatasan waktu membuat guru sering kembali pada metode ceramah agar materi 

tersampaikan seluruhnya. 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas masih beragam, sehingga penerapan metode 

diskusi kadang tidak berjalan optimal. 

Tidak semua siswa aktif, sebagian cenderung pasif ketika diminta mengemukakan 

pendapat 

Pembahasan 

         Berdasarkan hasil penelitian, strategi guru di SDN 004 Samarinda Ilir dapat dikatakan 

bervariasi meskipun metode ceramah masih mendominasi. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran menurut Djamarah (2010) yang menyatakan bahwa metode ceramah tetap 

relevan untuk penyampaian materi padat, namun kurang efektif jika digunakan secara tunggal. 

         Penggunaan metode diskusi kelompok dan praktik langsung menunjukkan adanya 

upaya guru untuk menerapkan pembelajaran aktif (student centered learning). Strategi ini 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan partisipasi aktif siswa serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Namun, keterbatasan waktu serta pengelolaan kelas menjadi kendala. Guru cenderung 

kembali pada metode tradisional agar target kurikulum tercapai. Kondisi ini mengindikasikan 

perlunya peningkatan kompetensi guru dalam manajemen kelas dan perencanaan waktu. 

         Dari sisi siswa, masih adanya perilaku pasif menunjukkan bahwa strategi guru belum 

sepenuhnya mendorong kemandirian belajar. Menurut teori Vygotsky, interaksi sosial menjadi 

kunci pembelajaran bermakna, sehingga guru perlu merancang metode yang lebih melibatkan 

siswa secara merata. 

      Secara umum, strategi guru di SDN 004 Samarinda Ilir sudah menunjukkan 

keberagaman metode, namun perlu optimalisasi agar setiap siswa mendapat kesempatan belajar 

yang sama. Penerapan model pembelajaran kooperatif seperti think pair share atau jigsaw 

dapat menjadi alternatif yang lebih sistematis dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 

 

Pembahasan 

        Berdasarkan hasil penelitian di SDN 004 Samarinda Ilir, strategi guru dalam mengajar 

menunjukkan adanya variasi metode, antara lain ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik 

langsung. Setiap metode dipilih berdasarkan karakteristik mata pelajaran serta kondisi kelas. 
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Dominasi Metode Ceramah 

Guru masih sering menggunakan metode ceramah, terutama pada mata pelajaran 

dengan konten teoritis seperti IPS dan PPKn. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Suryani 

(2019) yang menemukan bahwa metode ceramah masih dianggap efektif oleh guru sekolah 

dasar dalam menyampaikan informasi secara cepat dan sistematis. Namun, penelitian tersebut 

juga menekankan bahwa dominasi ceramah dapat menurunkan keterlibatan siswa jika tidak 

diimbangi dengan metode lain. 

Penerapan Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok digunakan guru untuk meningkatkan partisipasi siswa, khususnya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung temuan Kusumawati 

(2020) yang menjelaskan bahwa diskusi kelompok mampu melatih kemampuan komunikasi, 

kerja sama, dan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Namun, di SDN 004 Samarinda Ilir 

masih ditemukan kendala berupa siswa pasif yang enggan berpartisipasi. Hal ini menunjukkan 

perlunya strategi khusus guru dalam membagi peran dan mengarahkan siswa agar semua 

terlibat aktif. 

Metode Praktek Langsung 

Pada mata pelajaran Matematika dan IPA, guru menerapkan metode praktik atau 

eksperimen sederhana. Strategi ini terbukti meningkatkan pemahaman konsep siswa karena 

mereka terlibat secara langsung dalam proses belajar. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

oleh Handayani (2021) yang menunjukkan bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa sekolah dasar melalui pengalaman langsung dan rasa ingin tahu yang 

tinggi. 

Faktor Penghambat 

Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan keterampilan manajemen kelas guru. 

Guru cenderung kembali pada metode ceramah agar materi selesai tepat waktu. Hasil ini 

sejalan dengan studi oleh Pratama (2018) yang menyebutkan bahwa keterbatasan waktu sering 

membuat guru memilih metode yang dianggap paling praktis meski kurang interaktif. Selain 

itu, kemampuan guru dalam mengelola dinamika kelas juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan penerapan strategi variatif. 

Keterlibatan Siswa 

Sebagian siswa masih bersikap pasif ketika diminta berpendapat, sehingga 

pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada siswa (student-centered). Hal ini 

mendukung teori Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran. Tanpa 
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partisipasi aktif, siswa cenderung tidak memperoleh manfaat maksimal dari metode diskusi 

atau praktik. 

Secara keseluruhan, strategi guru di SDN 004 Samarinda Ilir menunjukkan bahwa guru 

telah berupaya menerapkan metode mengajar yang variatif sesuai dengan karakteristik materi 

dan kebutuhan siswa. Akan tetapi, dominasi ceramah, keterbatasan waktu, serta kurangnya 

pengelolaan kelas masih menjadi kendala utama. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menekankan perlunya peningkatan kompetensi guru dalam manajemen 

kelas, perencanaan pembelajaran, dan penggunaan model pembelajaran inovatif seperti 

cooperative learning (Slavin, 2015) yang terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar siswa. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa strategi guru melalui metode 

mengajar harus terus dikembangkan, tidak hanya mengandalkan variasi metode, tetapi juga 

didukung keterampilan manajemen kelas, perencanaan yang matang, serta inovasi 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan partisipasi aktif siswa. 

 

4.  KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru melalui metode mengajar di SDN 

004 Samarinda Ilir, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:Guru telah menerapkan 

beragam metode pembelajaran, seperti ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan praktik 

langsung. Pemilihan metode disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran serta kondisi 

kelas.Metode ceramah masih mendominasi proses pembelajaran karena dianggap lebih efektif 

dalam menyampaikan materi secara cepat dan menyeluruh. Namun, metode ini cenderung 

membuat siswa pasif apabila tidak dipadukan dengan strategi lain.Metode diskusi dan praktik 

langsung memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa serta pemahaman konsep, 

meskipun penerapannya belum merata karena keterbatasan waktu dan kemampuan manajemen 

kelas guru.Faktor pendukung strategi guru meliputi dukungan kepala sekolah, m 
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